V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

Sifat kualitatif kerbau rawa jantan umur 2 tahun keatas di Kabupaten
Kampar di dominasi warna kulit abu-abu terang, bentuk tanduk kesamping, warna
kaki putih keabu-abuan, garis kalung double, unyeng-unyeng umumnya terletak di
pinggang, warna rambut abu-abu terang dan bentuk kepala besar. Sedangkan pada
kerbau rawa betina umur 2 tahun di dominasi warna kulit abu-abu gelap, bentuk
tanduk keatas, warna kaki putih keabu-abuan, garis kalung double, unyeng-
unyeng berada pada pinggang dan bentuk kepala besar.
5.2. Saran

Perlu dilakukaan penelitian sifat kuantitatif pada ternak kerbau lumpur
meliputi, tinggi pundak, tinggi pinggul, lingkar dada, |ebar dada, dalam dada,

panjang badan dan Iebar pinggul, di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
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